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Penyakit Tuberkulosis Paru(Th Paru) sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
mana penyakit ini di tahun 1992 menduduki urutan kedua penyebab kematian dan menduduki urutan ketiga
di tahun 1995, serta menduduki urutan pertama penyebab kesakitan untuk semua golongan umur. Angka
prevalens secaraNasional yakni 2.4 / 1000 penduduk yang mana angkaini masih cukup tinggi. Di Kotif
Depok Jawa Barat angka prevalensi tahun 1996 ialah 0.17%, dengan angka kematian 1.07%. Sampai saat ini
belum ada penelitian mengenai keteraturan berobat penderita Th Paru di wilayah Kotif Depok Jawa Barat.
Penelitian ini dilakukan pada 11 Puskesmas dalam wilayah Kotif Depok Jawa Barat yang dimulai pada
bulan Mei sampai dengan Agustus 1997.

Penelitian ini menggunakan metode disain Cross Sectional dengan jumlah sampel sebanyak 215 orang
dengan pengambilan sampel secara simple random sampling.

Hasil yang diperoleh yaitu dari 215 responden terdapat 33% yang tidak teratur berobat. Jenis kelamin
perempuan 57.2% dan laki-laki 42.8%. Umur rata-rata 36.9 tahun, pendidikan terbanyak Tamat
SLTP(28.8%), pekerjaan terbanyak ibu rumah tangga(34.9%), status dalam keluarga yaitu isteri(34.4%), dan
tingkat pengetahuan berhubungan dengan keteraturan berobat(nilai p=0,0232). Pada analisis multivariat ada
tigavariabel yang berhubungan dengan keteraturan berobat yaitu penyuluhan kesehatan nilai OR=4,35, 95%
Cl (3,72 ; 4,97) dan nilai p=0,0000, ketersediaan sarana transportasi nila OR= 3,44, 95% ClI (2,39 ; 4,48)
dan nilai p=0,0200, dan pekerjaan nilai OR 1,95, 95% CI (1,30 ; 2,61) dengan nilai p=0,0439.

Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu faktor penyuluhan kesehatan, ketersediaan sarana transportasi dan
pekerjaan yang secara bersama-sama mempunyai hubungan yang bermakna(p<0.05) dengan keteraturan
berobat penderita Tb Paru di Puskesmas se Kotif Depok Jawa Barat tahun 1997. Selanjutnya yang dapat
disarankan ialah faktor penyuluhan kesehatan dari petugas kesehatan sangat panting untuk keberhasilan
pengobatan, juga perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai keteraturan berobat dengan suatu alat
ukur/instrumen yang baik.

Lung tuberculosisis still being a public health problem which was the second cause of mortality in 1992 and
was the third cause of mortality in 1995. It is also the first cause of morbidity for all age groups. The
national prevalenceis 2.411000 people which is quite high. In 1996, Kotif Depok West Java has a
prevalence of 0.17% with mortality rate 1.07%. Up to now there is not any scientific publication concerning
the regularity of taking medicine among the lung tuberculosis patients in the areas of Kotif Depok West
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Java. This research was done at 11 public health centers in the whole areas of Kotif Depok West Java since
May until August 1997.

Cross Sectional design was used in this study with 215 patients as the sample which was taken by simple
random sampling method. Among 215 patients there is 33% of respondent that didn't take the medicine
regularity. About 57.2% isfemale and 42.8% is male. The average age is 36.9 years old. The biggest
proportion regarding education level isjunior high school (28.8%). We found in the study that about 34.9%
of respondent are housewife. The biggest proportion regarding status in the family is the wife(34.4%), and
the level of knowledge which have relation with the regularity of taking medicine(p value = 0.0232). In
multivariate analysis there are three variables which have relation with the regularity of taking medicine, i.e.
health promotion [OR = 4.35, 95% CI(3.72 ; 4.97) and p value = 0.00001, the availability of transportation
[OR = 3.44, 95% C1(2.39 ; 4.48) and p value = 0.0200], and occupation [OR = 1.95, 95% CI(1.30 ; 2.61)
and p value = 0.0439].

The conclusion of this research is that the factors of health promotion, availability of transportation and
occupation together have significant associations (p<0.05) with the regularity of taking medicine among the
lung tuberculosis patients at public health centersin Kotif Depok West Javain 1997. We suggests that
health promotion conducted by the health officer is the most important tool for supporting the success of the
treatment. It is also necessary to do an advanced research concerning the regularity of taking medicine using
abetter indicator or instrument. (Kotif is kota administratif = administrative city).



